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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam konteks pembangunan dan pengembangan pertanian, dirasakan

betapa perlunya tenaga-tenaga yang lebih spesifik, lebih berperan dan prof-esional

serta terampil dalarn menangani bidangnya masing-masing dengan karakter

kepemimpinan dan mental yang baik.

Upaya pemerintah dalam menanggapi masalah tersebut maka dibentuk

suatu lembaga pendidikan tinggi yang lebih berorientasi pada keterampilan

praktis yang ditunjang dengan teori yaitu Jurusan Agroteknologi dan Agribisnis

Fakultas PerJanian Universitas Medan Area (uMA), yang diharapkan sesuai

dengan keinginan dan kebutuhan pembangunan pertanian di Indonesia. Fakultas

Pertanian diharapkan mempunyai andil yang besar untuk membentuk tenaga-

tenaga sarjana yang siap pakai dalam bidangnya. Dengan hadirnya Jurusan

Agroteknologi dan Agribisnis diharapkan mampu meningkatkan kualitas serta

kuantitas hasil pertanian melalui penerapan ilmu pengetahuan yang diperoleh di

bangku perkuliahan.

Mengingat peranannya, maka sistem perkuliahan di Fakultas pertanian

menyangkut kurikulum yang diterapkan dan disesuaikan dengan kebutuhan

pembangunan pertanian di Indonesia. Kegiatan prakek dan teori tentang ilmu-

ilmu pertanian yang diberikan secara tersusun dengan cakupan dan ruang lingkup

yang lebih tinggi berupa teori yang diberikan sejalan <iengan pelaksanaan praktek

yang dilakukan' Mengetahui dan memahami keadaan atau kondisi pertanian yang
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seoenarnya eaiii dli.ilIjau *arl i*turs 'bul}iaa.ya, psligotaitaii nasii seiiii sistem

manajemennya, maka kegiatan pKL (praktek Kerja Lapang) mahasiswa dianggap

perlu karena dengan demikian akan menambah wawasan dan ilmu pengetahuan

iil*rususnya tii ArCAilg pBil*r'rial1.

Pelaksanaan pKL ini agar paramahasiswa mendapatkan pengalaman

serta kemampuan, keterampilan di lapangan, mernbentuk jiwa kepemimpinan,

sei'ta iii€iaelii lirii-ui( oerJlwa wiraswasta daii ffiem1l€miludaii ufiiun r=-rrtfrdapaii(aii

lapangan peke{aan.

Dalam kesempatan ini dikarenakan PTPN III merupakan salah satu

pilri(se'unaii ireiapa :iawit (Ian karet lerBarK. iviai* (iari iiu pemiitiiar=r iempal

melaksanakan prallek ke{a lapangan ( pKL ) dilaksanakan di prpN iII,

khususnya PTPN III Kebun Bandar Betsy..

i.z itiiadg Lingf;iip

Pelaksanaan praktek ke{a lapangan mempunyai nrang ringkup yang

menjadi sistem dalam kegiatan Praktek kerja lapangan di pTpN III Kebun Bandar

i5e'sy t\(:eaiilaaall i5aiiGar iluiuaii, A.&otipaitlrr Sifiiaiuiigui'r, iiovi{isi bi.iffiaiera

Utara yaitu:

1. Pengarahan Dan Pengenalan Tentang Kebun

i. t'€irroi0ii&n .i-re - i\ErSery

3. Pemeliharaan TBM ( Tanaman Belum Menghasilkan )

4. Pemeliharaan TM ( Tanaman Menghasilkan )

3. r--eiliaitc.fiaft

6. Pengolahan
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i.J. iiij-riafi daii i?teEie*i

1.3.1. Tujuan Praktek Kerja Lapangan (pI[)
Adapun tujuan pelaksanaan praktek Ke{a Lapangan (pKL) ini antara lain :

a. it'iefigeieE$i Sistem ilaa'rciffiii. iJlidi{iaya r*il&i}tr&Fr B.Ar€i.

b. Mempelajari dan menjawab permasalahan yang terdapat pada teknik

budidaya tanaman karet.

c' ivten&ewas:a{an cara odrpilir (1an meri*g(atharl aaya fi&atmar65iswa.

d. Melatih mahasiswa dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang telah

diperoleh mahasiswa dibangku kuliah.

e. b[u$i t]arrdfiig '&rfi:&t-& tgofi yarLg dncapai dioaiigku i(uliafr *eflgaii

pelaksanaannya secara teknis dilapangan.

1.3.2. Manfaat Pra}itek Kerja Lapangan (pKL)

frgapuil rri*niaat rraliieK iierja Lapefigefiifiii.i arraara iain:

a. sebagai pengalaman mengikuti dan menerapkan teknik budidaya.

b. Mengetahui jenis tanarnankaret yang mempunyai kualitas tinggi.

c' beBagai saian salu syarai ttu-riiiK iiiernpenliirrL gelar saryitu:ia iii irai(uiias

Pertanian.

1.3.3. Tempat dan Waktu

f€iaiGaraiiii rraKleK iLerja L:&peilgefi (fhl7

tanggal 14 Agustus - 15 September 2017 bertempat

m Kebun Bandar Betsy Kecamatan Bandar

birnaiufigufi.

lrlii GiieihSairAiiAn paCA

di Perkebunan PTPN

Huluan, Kabupaten
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i.i.+. iiiaEei'i t eilis rrfila i"raiii€ii irr,6iTa Lapaiigaii (trh.Li

Data Praktek Kerja Lapangan (pKL) yang dilakukan pada praktek

lapang ini terdiri atas dua jenis, yaitu data prirner dan data sekunder. Data

primsr ulirsruicri rfic.riiiur pdrlgail-raLaij (ocrssrvasri iarrgsufig ci i4paiigait

dan meialui wawancara langsung dengan narasumber yang bekerja pada

PTPN IiI Kebun Bandar Betsy. Data sekunder diperoleh melalui data-data

fiiaftaieirigr, Ouclcaya tiiirr prOouitsr Lanai{-araii (aigi r.it f ifr\ iii i\ruuii

Bandar Betsy.

1.3.5. Metode Praktek Kerja Lapangan (pKL)

kegiatan Praktek Kerja Lapangan (pKL) ini adalah metode deskriptif dan

kualitatif yaitu mengikuti proses kegiatan system budidaya khususnya

p€irroruii4n 1al.'{ai-{iaii iiarei gr i\eoiiil ijancar i}easJ. iiurr=rirdiar-r,

mendeskripsikan secara kualitatif dalarn laporan praktek kerja iapangan.

Dalarn melaksanakan kegiatan pKL ini digunakan metode sebagai berikut:

i. LViutur,iu LrOSUTiasr

Mahasiswa terjun langsung kelapangan untuk mengamati serta

melihat keadaan yang sebenarnya te{adi di lapangan dan berpartisipasi

ciiiiiffr seilap kegiaia.r diiapang4ri.

2. Metode Warvancara

Mahasiswa melakukan dialog dan bertanya rangsung dengan pihak

-.eriiaii yalig ada sitapafiEatT 3ail& ai&fig-niartg yaflg aerfiBai iaiigsur-lg

dalam pelaksanaan dilapangan dan bertanggung jawab terhadap semua

masalah teknis dilapangan.
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r. biucr i-'usiana

Penulis menggunakan berbagai literatur yang bisa memperkuat isi

tulisan seperti, buku, jurnal dan berbagai literatur lain yang berkaitan dengan

i il'r-r U psngs iitn uali'aeitr.lrig o uuriid] 4 i4rr al]Iiiii Kare i.

4. Dokurnentasi

Selama melaksanakan kegiatan dilapangan mahasiswa mengambil foto

aaau giiiliilar Lifiauii riieErpcaiiuaa isr iapuaaii )ailg a_i,ia.{ cisusuii.
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!
l

iiAii ii

TINJAUAN UMUM

,..i beJai'itit f i -€riiEilaiiaii fiti$aiirarB iii (i.ers€i-o,

PT. Perkebunan Nusantara iII disingkat prpN III (persero), merupakan

salah satu dari 14 Badan usaha Milik Negara (BUMN) perkebunan yang bergerak

rtaiaTfi triuallg usal=ra iEriitrauilail, pcr-rguiafia-u uaar !.,t;-rasarair rlasti pei6epuriad.

Kegiatan usaha perseroan mencakup usaha budidaya dan pengolahan tanaman

kelapa sawit dan karet. Produk utama Perseroan adalah minyak sawit (CpO), Inti

Sawii (iierneii can pr-t duK iiiti i(a{el.

Sejarah Perseroan diawali dengan sesi pengambilaiihan perusahaan

perkebunan milik Belanda oleh Pemerintah RI pada tahun 1958 yang dikenal

Seilagai proites iiaSluliailsasi perusaiiaatr periieOultAr=r asrr-rg iiieruadi rurssrriarl

Perkebunan Negara (PPN). Tahun 1968, PPN direstrukturisasi menjadi beberapa

kesatuan Perusahaan Negara Perkebunan (Pl.{P) yang selanjutnya padatahatlgT4

iierriuK tA.iafi r-riiiiiii=rrfiya uiusaii fi=rciuadi i'i . -ierKeiluiiail (i,erseriJi.

Guna meningkatkan efisiensi dan efektifitas kegiatan usaha perusahaan

BUMN, Pemerintah merestrukturisasi BUMN perkebunan dengan melakukan

lir-=iiggA0uBgifi usAfia Oeidasari(ail wlia:jal1 erispi0itisi dail peiAiripiilgiirr SiruKiur

organisasi. Diawali dengan langkah penggabungan rnanajeman pada tahun 19g4,

tiga BUMN Perkebunan yang terdiri dari PT perkebunan III (persero), pr

i"er(eBijiiafi lV (i'efsef0l, i"i i'eriieOiirriir-r v (rslSe.ul uisaiurrarr psfrgeiuiaarriila

kedalam manajeman PT Perkebunan Nusantara IIi (Persero). Selanjutnya melalui

Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 1996 tanggal 14 Februari 1996, ketiga
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peisgroali ierseoiia digaDung can ci.ilefi r-iariia ri rcriieiii,uian i\usa*iara iii
(Persero) yang berkedudukan di Medan, Sumatera utara.

PT Perkebunan Nusantara III (Persero) didirikan dengan Akte Notaris

ilaruaE 'iiaiEii> Sii, i\u. ,:o iiiii$fiai i i rvrd{si riTo iatl"s-iaii disaniian lv,i:il=rg.,

Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. c2-

8331'HT'O1'01.TH.96 tanggal 6 Agustus 1996 yang dimuat dalam Berita Negara

itepuiiiik il'ldoiiesia i\o. oi ianurt iJin iailtoafiaii ijsrrid i.{egara ito. do i4 Lartlr{t

1996

111l(nryarlifiITsoho

PTPN IIi mengusahakan komoditi Kelapa sawit, Karet, Kakao, dengan

areal konsesi seluas 166.9a9,94 hektar. Budidaya Kelapa Sawit diusahakan pada

areai seiuas itii'l6l ria, i(aiel 4J.r.!., fia, rrai(ao 6. lci iia. beiarr pcriaiirrrrrdri

komoditi pada areal sendiri dan juga inti, PTPN IIi juga mengelola areal plasma

milik petani seluas 19.553,94 ha yang terdiri dari 10.403,14 ha untuk tanaman

ilgiapa 3i!-ltii uA& t. i iU,6U frit Uiiilli,i. L&fsn=fl&tri(ai€i.

2.1.2 Yisi Perusahaan

Nzfeniqrli nerttqqhqan qorihicnis lrelqq rhrn.i tt r*,nc,?n lr.inpr.ia nritna rlqn

melaksanakan tata kelola bisnis terbaik.

2.1.3 Misi Perusahaan

i. rviui-rBCnIUdfigAarr

berkesinarnbungan.

ifiGusiri illiri iierBasts peflgiiunarr seea{a

2. Menghasilkan produk berkualitas untuk pelanggan.

ilaeiiiceriaiiuKaii i.arya l.rafi seuagiit assct saiaiegis carl

secara optimal.

f meng6mEailgk&niiya
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iviej.tj aj.j'i pcirisar-iaam i€rpiiiii yal-rg iiiefiiosrliiaii

para investor.

ifiioai r:i&sii iuiuaih -agi

Menjadikan perusahaan yang paring menarikuntuk bermitra bisnis.

ivit'iliulivasi iiaryawan uiiiiiii CIerpariisipasr arrii-( iialairi ilierigeFrioaiigAair

komunitas.

7 ' Melaksanakan seluruh aklifitas perusahaan yang berwawasan lingkungan

i.i..r i iijiiafi f'€rEsaiiaaii

Meningkatkan keuntungan bagi pernegang saham dan mensejahterakan

karyawan melalui pelaksana program secara sinergis dari semua pihak yang

ieriial' 
'erula'{fia 

iJuKilfiginii trart p{rriin Scr-ia segrfiap Karyail,an muiau-r Asrj4 Lsras,

displin, kesungguhan dan ketekunan, kerjasam yang serasi dan terpadu, penuh

dedikasi dan loyalitas, serta sikap proaktif yang konsisten serta

D ei(tr s i i r aii-ro ufrga{-r.

2.1.5 Kebun - Kebun pTpN III

PT. Perkebunan Nusantara III memiliki 34 unit usaha kebun, terdiri dari

urili fr-etJiin : 3ei iaiallgir€, favk L\atara, rvirlr'ijiiu 3eia,aii, rruiiufig rarrleiA, 3ei

Meranti, Rantauprapat, Labuhan Haji, sei Baruhur, Sei Daun, Torgamba, Aek

Torop, Ambalutu, Bandar selarnat, Membang Muda, Gunung Monako, Gunung

r'ajLT-a,, fiafigafi, il.arr.tar l5rras), At'i( -t\aoafa ,J*iaiali, Eisul1liil, ijalairg _iq,ri.j,

Hapesong, Pulau Mandi, Sei Dadap,,TIessa, Huta padang, Sungai Silau, Sungai

Putih, Tanah Raja, sarang Giting, Silau Dunia, Rambutan/Sei Bamban, Bukit

i UJUii, Jsi iiEUdId, .i- iN riuh ftiisu.

2.1.6 Alamat Kantor Pusat

.i'

5.

U.

Jalan Sei Batang Hari No.2 Sei Kambing, po Box 91. Medan 20t22
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r,..4- 3e3Er1*6'l1 ferH€0llftafi i1usaiilara ;.tI (rent€roi ir€ean rairitar ii€Egy

Perusahaan perkebunan Bandar Betsy pada awalnya dibuka dan diusahai

oleh perusahaan HVA (Hendels vereeniging Amterdam) Belanda yang berdiri

paGA Ean{rii i7i6. b€jar-ai:rrrya BiiiAra iAiil ;

1. Tahun 1918 sid 1949, Nama perusahaan 
:

- K. Pamabolon - I 690-8-1918

- il.. rarfia0t]ioi=r - ii Ori-6-1yi'6

Tahun 1950 s/d 1957,

Nama Perusahaan : ANTAN SUMUT - I

Luas aieai - cr'ti-:5 i1a (iierrgari rr.oiTiooiids liinaman Seaai Sisai i\dinis

& Pisang )

Administratur:

- f -ii. Ltissefl, van, jdkiigd,

- BJ. Bruteen, dan Ir. Lendre

Sejak tahun 1957 Perusahaan Perkebunan Bandar Betsy diambil-alih oleh

t'€frrciiiiiafl xepuouk tiitiofr*si3 {}ari i'erusaflaiaii H-vA iJeiar-rde iiiiB di

Nasionalisasi menjadi Perusahaan Perkebunan Milik Negara Indonesia.

2.

r

4.
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I ABe.i i.feitnCiail fi€rub&tr&E i*&iEil _treriiEBriiiafi

i &iliiit i':f3.& - Ly i 3 { .f r Y l\ir.t G{,

Betsy

Tahun 1976 * Juli 1989 PTP fV Gunung Pamela Kebun

Bandar Betsy

i\,etlas bisEt dail

Pisang Sisal

Nenas Sisal dan

Pisang Sisal

(r-. v-r (J

No Periode Narna Perkebunan
Luas Areal

(Ha)
Komoditi Tannman

I I 'l-oLrrn l0tg .- lOdO Damalrnl^n 
- f Domolrnlnn - TT 6 n?e NTanac Qiaal rlqa

Pisang Sisal

2 Tahun 1950 - 1957 AntanSumut-IKebun

Bandar Betsy

6.038 Nenas Sisal dan

Pisang Sisal

5 Agustl9 89 - Juni 1997 PTP IV Gunung Pamela Kebun

Bandar Betsy

5.348,90 Karet

6 Jul. 1997 - Juli 1998 Merger PTP.II PTP.IV, PTP.V 5.348,90 Karet

7 Tahun 1999 s/d PTPN - III {Persero) Medan 5.348.90 Karet

i**rr .ai;ri <ii a'i.r* iciiiir*l. l;air"*n peruLuirair iiar.;rlj* i{eLalr E:arriai Ee*3.

dimana pada tahun 1918 * 1989 komoditi yang ditanami di kebun Bandar betsy

adalah Nenas Sisal dan Pisang Sisal dan pada tahun 1989 s/d sekarang sudah

dilanaini iafiafilan karea.
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iai;ff ^4. K{irilp6srsi laa*fi]aE

NO Komoditi
Tahun

Tanam

Jumlah

Pokok

Kerapatan

Tanam

Luas

(Ha)

.F-Fl1-:=;E;Fint;aEti;=}

20a3

2044

2005

LlJlJ!-,

2007

2008

2009

zv lv

2Att

2012

2013

fu i"i

2015

193.48

307.40

500.15

\rt t -tv

2s5.92

2t8.25

410.20

J,aJ . tv

3tr.2z

47s.09

4rs.t3

zcr.a t

325.12

128987

244%4

JJJ4JJ

+ I I+(,L'

I70614

14s501

273468

JJ'T IJJ

247481

316728

276755

LAJL+ I

216748

667

667

67

{1Bi

667

667

667

UU/

667

667

667

vut

667

Sub Total Karet 4842,28 303893 I 8667

2 Tanaman Kelaoa Sawit

2013 19.s 2748 139

Sub Total Kelapa Sawit 19.s 2708 139

Total Tanaman

Sumber : Kantor Kebun Bandar Betsy

4861.78

1tr
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T

l

F

I

lr.

i 63€l .3,. K6iiiprrsi$i Ai:e8i

No Uraian Luas %

Areal Tanaman

; -, -..*.,-_r. 1\4rg[

2. KeluiFa Sawit

Sub Total

1&1!..iA

l9.s

4861.78

7V.JJ /{t

436%

II Areal Non Tanaman

i 6fi 41Fr6fi i\.Oii$ef V Aiii

Kriiif ot' Kdti itfi/Afd, Eiiipldsriierv?dridok

Jalan Kebun

Jalan Penghubung

Perkuburan

Rawa-Rawa/Sungai Parit

Transmisi/Gardu/Jalan PLN

barBfiA h'efidiiiiiiaii

Digar"p Masyarakat

Dilepas/ Pinjam Pakai Pemda

Areal

ili*el iolat i''irXi igfrdrfialir

itu:J4

94.92

40.82

24.68

9.43

21.63

18.56

&.o

64.97

2

138.s7

4'6 i . iz 5.'f i"ta

Total Area K0moditi 5348.90 I00.00%

Sumber : Kantor Kebun Bandar Betsy

Prdl:e:k:-": ic,h;l j; :1:l i:r!j,h* 5;h:.r,,; k.:,:::,pxi.:: t:::;n:;:1::;:; l:;Ce.pti

dl kebun Banciar Betsy terdapat dua jenis komoditi tanaman yaitu Tanaman Karet

dan Tanaman Kelapa Sawit. Dimana unfuk tanaman karet pada tahun tanaman

iva:6 lafi$ fiiemiiii.i iuits iixr-r;iii tErBesai j,aitu seiuas Bi i.iu iia rkfigan J(riniaB

pokok 411.400 serta pada tahun tanam 2003 yang memiliki luas lahan terkecil

yaitu seluas 193.48 Ha dengan jumlah pokok 128.987 dan memiliki kerapatan

t&fraili sei-uas *o / f{1eler. ii€mijiJi*fr aillcK litu*rairrait iisiep& s&wii rTrefiliiii(i iijas

T2
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ial"laii Seilesaa {r.3 raa iieiigari jin:iiilii-r i}c(on Li\i6 $att fi1erfiiilii i(erapataii i3iiarn

139 meter.

Dan pada tabel area statement terlihat bahwa dari luas HGU yang dimiliki

.tldOui-r bAfi&af irsasy 3r'i&.9v iia t}eflgafi ii;aS are&i t&friliTtitfr igFfl 4642. ;6 k111d. riittr

luas tanaman Kelapa Sawit 19.5 Ha Kebun Bandar Betsy juga memiliki areal lain

- lain seluas 487.12 Ha yang didalamnya terdapat tanaman konservasi seluas

6u.i+ iiil, iaifrllillal-r irorservasi irfi s€-llerii aaflamaii Jait ya=ir$ Beraca ci aredi

perumahan manager, asisten, dan perumahan karyawan. Kemudian kantor kebunr

kantor afcleling, emplasmen/ pondok seluas 9a.92 Ha, jalan kebun yang terdapat

iei'ctrt priliJ1,liisi seiuas "+n.6i iaa, caii jaiari perrgi=ruurifig s€iuas lu.o6 fia, areaL

perkuburan seluas 9.43 Ha, areal rawa - rawa./sungail parit seluas 21.63 Ha, areal

transmisil gardu/ jalan PLN seluas 18.56 Ha, areal sarana Pendidikan seluas 2.81

fia Sepcrli ii!, 5ij, lviib, ?iFea,i nlgAidp t-fiasyaiiln'ai sciuas oi.ri iaa iJugcriaharl

sebagai kedai dan perumahan warga yang bukan karyawan, dan areal lain -lain

yang dilepas/ pinjam pakai pemda seluas 2 Ha yang digunkan sebagai

pemoariguniett t ttgu LeLn& suj$r-i$.
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i;Aii iii

URAIATI KEGIATAN

1 I I{eoitfqn PrrL+ek l(priq L:rnenoqn fpI{I .\

Taliel 3" Kegiatan Praktek Kerla Lapangan (pKL)

1i --^i.&J.-*J

ZU zrgusius ZUiT

22 Agustus2Afi Latihan Panyadapan Lahan Tanaman Karet

hihi+on A lX

No Waktu Uraian Kegiatan Keterangan

1 I 14 Asustus 2017 Pertemuan densan APK. Kantor Kebun
Aakep. dan Asisten

2 15 Agustus 2017 Pembibitan (Ayap Akar II) Lahan Pembibitan Afd I
J 16 Agustus 2017 Pemeliharaan TBM Lahan Tanaman Karet

Afd I
t 14 

^ 
, 4At4

5 18 Agustus 2017 Deteksi Jamur Akar Putih Lahan Tanaman Karet
AtU I

6 19 Agustus 2017 Penggamabaran Alur Bidang
Sadap

Lahan Tanaman Karet
Afd VIII

2l Agustus 2017 i Latihan Penyadapan Lahan Tanaman Karet
Afd VIII

10 23 Agustus 2017 Penggamabaran Alur Bidang
Sadap

Lahan Tanaman Karet
Afd VIII

l1 24 Agustus 20i7 Deteksi Jamur Akar Putih Lahan Tanaman Karet
Afd VIII

1t   
--- -a, ^ an l, n----,.------^r------*   1---- n:

Afd VIII
l3 26 Agustus 2017 Senam dan Gotong Royong Kantor Kebun

t4 27 Agustus 2017 LIBI]R Minggu
-t< 1 Q A ,.,, -+,,^ ,)n 1 ? D^-^;^:^- D^^;- tI ^ T\^1^.* I ^L^. D^*L.;L:

16 29 Agustus 2017 Pemasangan Naungan Lahan Pembibitan Afd I
17 30 Agustus 2017 Ayap Akar III Lahan Pembibitan Afd I
1a ? 1 A crrofrrc ?A'l "7 J r rlrr. I Damhi}'i

t9 1 September ZAfi LIBI]R Hari Raya Idul Adha

20 2 September 2017 Senam Pagi Kantor Kebun

21 3 September 2017 LIBUR Minggu

t4
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5 September 2017 Struktur Organisasi Kebun

22 
1 
4 Septernb,erUtT I Vrirtasi -uoien pernoirnorng
I lprl Kantor Kebun

Kantor Kebun

6 September 2017 Pemeliharaan TM Lahan Tanaman
A{X I

;. i. i i:€figliFiliiair ud* reg*itaiai'r i eiilar-rg iigouil

Mahasiswa memberikan Surat Pengantar Praktek Kerja Lapangan dari

Fakultas Pertanian Universitas Medan Area dan pengarahan tentang penentuan

aempai prAKie( Kcria iapal'igaB SeIta agei-rda neija yarrg aiiai-r crian u(afi diia-l]afigarr

selama mahasiswa melakukan praktek kerja iapangan (pKL) ke kantor ApK

kebun Bandar Betsy. Selanjutnya pengarahan dan pembimbingan mahasiswa

prai\aeK (eiia iapaliy;afi iafiEsuilg drDuriiiaE +ll:n riapaK lasnep. ii?tl&tn p€itslriuari

tersebut Bapak Askep memberi arahan dan bimbingan mengenai kegiatan dan

pengenalan kebun serta menghubungkan mahasiswa dengan Bapak Asisten,

i{-muGiai:r iiieliieiasitlifl LefiLail1 iaaa iciai( peta reouii uari siruiiiirr org*iiisast yailg

ada di kebun Bandar Betsy.

Karet 
i

I

25 7 September 2017 Pemeliharaan TM Lahan Tanaman Karet
Afd I

26 8 Septernber 2Al7 Pemeliharaan TM Lahan Tananran Karet
Afd I

)7 9 Senferther )O17 Senam Pncri Kqnfor Kplrnn

28 10 Septernber 2Al7 Libur Minggu

29 11 September 2077 Pabrik Pengolahan Karet Pabrik

30 12 September 2A17 Revisian Laporan PKL Kantor Afd I

31 13 September 2017 Revisian Laporan PKL Kantor Kebun

J/. l4 September 2A17 Revisian Laporan PKL Kantor Kebun

JJ 15 September 2017 ACC Laporan Kantor Kebun
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-r. r .z- FEri'i'oiriiarr itatang d,aw.ail

Pembibitan awal Qrenursery) merupakan tempat kecambah tanaman karet

yang di tanam di dalam bedengan Dan saat ini di areal pembibitan batang bawah

rTiasiii Ciiiaituiian uii-rap Lui\u ii.

3.1.3 Pemeliharaan TBM

Kegiatan yang kami lakukan pada pemeliharaan TBM Kebun Bandar

ijeisy 'dtld"ian : perrgeituailan guima, secar-a niiiirurtii (iiorrgKei Afiai( N4)u7,

chemical weeding, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit ( pengobatan

JAP).

-r. i .4 -f tlifletinaiiran i rVl

Kegiatan yang dilakukan pada pemeliharaan TM di Kebtrn Bandar

Betsy adalah pengendalian gulma secara manual (Dongkel Anak Kayu), chemical

weeLiiitg, pciiiupuhan, periger'ioiliiitur rrairra gan pcnyai\ii i penguo-dlaii j j\r ).

3. 1.5 Pemanenan (Penyadapan)

Kegiatan yang dilakukan pada pemanenan di Kebun

actardfi pei-ryadapan, pemi.x-lguiaii ialyNs, penguirpiiil scrap, iiJr-rip,

lateks ke TPH, perhitungan DRC.

Bandar Betsy

pengaiigKlrtan
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rlAlr rv-

HASIL DAN PEMBAHASAN

+.r remiiiiiiran tarrng'niiwan

4.1.1 Persiapan Lahan Bibitan Batang Bawah

Adapun syarat utama areal untuk pembentukan bibitan batang bawah adalah

seoagai ber-rrut :

a. Areal llahan yang dipilih rata dan subur.

b. Harus dekat dengan sumber air.

c. rviritiilit oiKofiifoi ar-tan dan garrgguarr rrewarr.

d. Dekat areal yang dibuka I akanditanami.

A. Cara Kerja

i. r-crigOiaiiarl tanan

Pengolahan tanah bertujuan untuk memperbaiki struktur dan aerase tanatr,

memutuskan dan mencegah perkembangan jamur akar putih (JAp). urutan

peiic-{iiail peiigoiiliier*r iaflafi Se0agai 0erii(ut :

a. Ripper I dan II

o Ripper I dan tl dike{akan dengan mempergunakan arat Ripper yang

ciiafiK oerigan riiiiior i:v atau ,'ld.

r Kedalaman ripper I dan II minimal45 cm. Interval walctu antar Ripper

I dan II adalah 15 - 21 hari.

. Ar-dfi rrpper ii r-rieilyriang iegil iirrus oengari ivppei L, svpald aiiiir -
akar sebanyak mungkin terangkat kepermukaan.

;,;
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D. LuKu i caii ii

o Luku I dan II dikerjakan dengan

lebar piringan luku berdiameter

i(ec&tamar-l iurru r;iirimai ru cm_

menggunakan traktor ban dengan

minimal 25 inci (62.50 cm) dan

r Interval waktu antara luku I dan ruku II minimar 2r han.

r Arah tuku II menyilang tegak lurus dengan arah luku I.

r Luku r oapai uimurai seiciafi a,ap-aridr il seiesar dri(uijar\ai-r.

c. Rajang

r Rajang atau meratakan tanah dikerjakan dengan traktor ban,

ri-rgi-rliiairg icgaii ii^trus iernauap arar-j iiiKrr ii.

r Interval waktu anwal-uku II dengan Rajang adalah 15 -zl hari.

d. Ayap akar I s/d IV

t Scffiua ariiii uail sisa r..ayu yar-rg oeroiameier ieuiir u. i f um dan

panjang 5 cm yang ada di areal sebagai akibat pengolahan tanah harus

di ayap untuk kemudian disingkirkan.

-tEKe{aaii "*!ap {Kar ciraKsarlai(an 3 rolail ya.'7u^. ayap a&ai i seieian

ripper, ayap akar II setelah ripper II, ayap akar III setelah Luku I,

ayap akar fV setelah Luku II, dan ayap akar V setelah Rajang.

AlAp aKar rliiaKsarletKith Ueiigarj Criiil iTuinu di tJrjrtgitrt Sistefii gtni-,ts

untuk menghindari areal yang tidak di ayap.

IU
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Gambar 3.Pengumpulan sisa akar

akar

4.1.2 Persemaian Biji Tanaman Karet

A. Tujuan

Mendapatkan biji yang berkecambah

persemaian dederan biji karet.

B. Alat dan Bahan

a. I3atang bambu aiau tnng kayu

b. Ember / gembor

c. Broti atau galang

d. Tong ternpat air

e. Atap nipah dan lalang

f, "r^*-^L
._ i !n:!:r:ii*!:

g Tali atau kawat lrcin

h. Gergaji

i. Papan

j Martil

k. Paku

normal dan periode I - 14 hari di

Gambar 4. Rumpukan

1"9
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1. Pasir

m. Fungisida

C. Cara Kerja

1 - Pel:-ht::l:-r l-.edelg*: {! pl k-*l) :_:lt._: k perre::l:oip_::

a. Dibuat beberapa bedengan berukuran panjang 10 m, tinggi i5 om.

b. Letak bedengan rnembujur Utara - selatan dengan jarak 0.50 - 0.75 cm.

c. Dibuat sekat - sekat penahan dari papan atau barnbu keliling bedengan

sehingga bentuk kotak.

d. Ke dalarn kotak bedengan diisi tanah setinggi 5 cm dan di atasnya

kemudian diisi pasir setinggi l0 cm, tanah dan pasir bebas dari akar - akar

dan sampah.

Gambar 5. Bedengan

2. Kebutuhan Bedengan

a. Pada setiap I mz bedengan dapat di deder Z4baris biji karet dan setiap

baris berisi 35 biji,baris berarti 24 baris x 35 biji,rbaris : g40 biji I m2 .

b. Mengineat kebutuhan biii vans di oerlukan tidak serentak diterima'iumlah

bedeng yang dibuat untuk 1 - 1.5 ha bibitan batang bawah, cukup 4 - 5

bedeng. Tiap bedengdapat digunakan bebebrapa kali.

20
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Saung bedeugan

a' Di atas bedengan dibuat saung dengan tiang dari bambu, atap dar,arang
yang di jalin atau nipah.

Galangan atap cian bambu diikat dengan ka_ryq1 ke tiang _ tiang snung.

Di atas galangan di susun atap rarang yang teiah dijalin atau nipah,
kemudian di ikat dengan jepitan dari atas dan dari bawah.

Atap di buat menghadap Timur, bagia, depan tinggi 1.50 m dan berakang

90 cm.

4.2 Pemeliharaan Tanaman Belum Menghasilkan (TBM)

A. Tu.iuan

Menciptakan kondisi dan rnedia pertumbuhan yang sesuai di arear TBM
sehingga pertumbuhan jagur, homogeny dan mempersingkat masa tidak produktif
( i tifiir.

B. AIat dan Bahan

a. Sepatu polybag

b. Masker

c. Sarung tangan

i. I'-::: ::l: a

b.

c,

d

Gambar 6. Naungan/saung

UNIVERSITAS MEDAN AREA



C. Cara Kerja

1. Penyiangan

a. Jalur Tanaman

' Penyiangan jalur tanaman / strip rveeding dimulai pada rnasa TBM I s/d

TBM 4 dengan lebar 2 m (1 m kiri dan I m kanan dari pohon).

' Penyianganpadamasa TBM 1 dilaksanakan secara manual dan TBM 2

s/d TBM 4 penyiangandapatdilaksanakan dengan khemis

r Pada daerah - daerah yang mengalami kesulitan pengadaan tenga ke{a,

maka penviangan jalur pada TBM r dapat juga dilakukan dengan

khemis bilamana batang pohon sudah berwarna coklat mencapai

ketinggian di atas I m.

o Penyiangan cara khernis dapat dilaksanakan dengan menggunakan

herbisida glifosat dan untuk meningkatkan efel*ivitas dapat

ditambahkan metil medsulfuro n 20 ya.

Pekerjaan menurunkan Mucuna bracltteata yang merambat ke pohon

dilaksanakan dengan rotasi 1 x 2 minggu.

Rotasi penyiangan tanaman dilakukan sama dengan rotasi penyiangan

gawangan

2. Dongkel anak kayu

Dongkel anak kayu bertujuan untuk mengendarikan gulma berkayu yang

meggangu tanaman utama. Anak kayu merupakan salah satu faktor yang

menyebabkan tertekannya pertumbuhan tanaman karena kompetisi dalam

penggunaan berbagai faktsr pertumbuhan tanaman. pengendalian secara
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manual dilakukan dengan cara

cangkul.

mendongkel anak kayu dengan menggunakan

Alat yang digunakan untuk peke{aan dongker anak kayu adatahcangkur

Tahapan pelaksanaan dongkel anak kayu yaitu :

Menyediak an alatyang akan digunakan.

Dt'iiSLci o".,l i'o]'t'iii-riBBurid.air'-.rrrgkui trg.l air..1 Lii.itaiticni iorici;iii iitiii

tercabut.

c. Anak kayu yang sudah didongkel diletakkan

dengan posisi akar di permukaan tanah.

di gawangan tanaman utama

Gambar 7. Dongkel anak kay.u dengan cangkul Peletakan akar dengan posisi

Akar diatas permukaan tanah

,rrrai ?rrni rrar.e'i
li. i-eiii-i.i-taraa* iazan uan Saiura* Air Frua

a. Pemeliharaan Jalan

a.

U.

o Bentuk jalan harus dipelihara

untuk semua jenis jalan .. jalan

cembung atau bentuk batok tengkurap,

utama, jalan transport dan jalan blok.

?1
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Pemeliharaan jalan secara manual dengan membuang genangan air dan

lumpur dari badan jalan dengan menggunakan cangkul dan menimbun

serta memadatkannya.

Pemeliharaan jalan secara mekanis dilaksanakan dengan road grader

dan dipadatkan dengan compactor.

Jalan control yang nantinya untuk pengumpulan hasil dibiarkan

ditumbuhi nrmput, perawatannya di babat bersamaan dengan perawatan

gawangan.

Rotasi pemeliharaan secara manual 1 x 2 bulan dan secara mekanis I x

I tahun.

b. Pemeliharaan Saluran Air / parit

o supaya saluran air berfungsi harus dipelihara dengan mengembalikan

kepada bentuk semula.

r Tanah dan sampah yang tertimbun di dasar parit dikorek dan

dikeluarkan dari dalam parit.

o Gulma yang turnbuh di dinding parit dikikis dan dibuangkeluar.

4. Gambar Bidang Sadap

Menggambar bidang sadap bertujuan untuk mendapatkan gambar alur

sa<iap yang digunakan sebagai acuan pemakaian kulit dan kemiringan alur

sadap Tanaman Meghasilkan Karet yang dilakukan di Afcleling vllt Blok

Q18,Q19,Q2a,Q21 dengan tanaman Karet Klon p8260 dan pB340 tahun

tanam 2008.

24
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b.

c.

a. Alat dan bahan "

o Mal gambar sadap dengan ketinggian 130 cm untuk Klon Slow

Starter dan 80 cm untuk Klon euick Starter.

r Paku yang diberi gagang.

o Meteran

Alat Pelindung Diri (APD)

o Sepatu Boot.

Kriteria Matang Sadap'fanaman Karet :

o Pohon dikatakan matang sadap apabila telah mempunyai ukuran lilit

batang > 45 cm diukur pada ketinggian 100 cm dari perrautan okulasi.

o Area dapat dimulai sadap bila 6Ao/a dari individu di areal tersebut telah

matang sadap.

o Pada ketinggian 100 cm dari pertautan okuiasi tebal kulit minimum 7

mm.

Cara kerja :

r Penggambaran bidang sadap dilaksanakan 2 x setahun setiap bulan

Juni dan Desember ( semester I dan semester 21

r Persiapkan mal gambar dari plat seng dengan kemiringan 40 derajat,

dibuat garis pemakaian kulit kebutuhan perbulan selama 6 bulan sesuai

system deres.

o Mal ditetapkan pada bidang sadap yang akan digambar, satu orang lagi

menggaris/menggambar batas pemakaian kuiit.

d.

25
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Gambar 8. penggambaran alur bidairg sadap

4.3 Pemeliharaan Tanaman Menghasilkan (TM)

A. Tu.iuan

untuk mengusahakan kondisi areal Tanaman Menghasilkan ( TM ) Karet

yang sesuai standart kultur tehnis sehingga diperoleh produksi yang optimal dan

berkesinambungan.

B. AIat dan Bahan

a. Grader

b. Compactor

c. Sirtu

d. Hand Spayer

e. Parang babat

f. Hertlisida

g. TB (kolter bebas asam)

h. Cangkul

i. Kapak

j Gergaji Serong

k. dan lain-lain

26
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^|

C. Cara Kerja

1. Pemeliharaan Jalan

o .Talan harus dipelihara/dirawat secara rutin meliputi jalan utama dan ialan

produksi, dengan bentuk badanjalan batok tengkurap.

o Bila dipermukaan jalan ada genangan air, maka airnya dikuras hingga

kering.

o Jalan yang permukaannya bergelombang dan berlubang - lubang diratakan

secara manual atau di Grader.

. Rotasi perawatan jalan secara manual

ciiperlukan secara mekanis I X i tahun

Pemeliharaan Saluran Air

dilaksanakan 1 X 2 bulan dan bila

o Bersamaan dengan perawatan jalan, parit kin kanan jalan juga harus

dirawat, sehingga air dari permukaan jaran dapat ditampung dan

disalurkan

r Parit outlet harus dibersihkan dari timbunan sampah dan tanah, dengan

rotasi 1 * 3 Tahun tergantung dari kecepatan terjadinya penimbunan

sampah I tanah. Parit Collector dan Field Drain dirawat dan dibersihkan I

X 1 tahun

Dalam perneliharaan saluran air, maka tanah, pasir dan sampah yang ada

didalam parit dikerok dan dibuang keluar dari kaki lirna.

Gulma yang tumbuh pada dinding parit, dibabat kandas dan sampah

dibuang keluar. Pada saat membersihkan ini ukuran dan bentuk parit

diperbaiki.
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4.

3. Pemeliharaan Teras dan Benteng

lnventarisasi jumlah teras dan benteng yang rusak. Teras dan benteng

yang akan diperbaiki setiap tahun rnaksimal 25%

cekungan tanah dinding teras yang rusak diperbaiki kembali. Akar laterai

yang timbul dan yang terlalu menonjol ditutup dan diratakan

Benteng yang rusak diperbaiki kembari, tanah yang digunakan untuk

menimbun atau memperbaiki diambil dari alas benteng dengan jarak hn.

Pengendalian Gulma.

a. Penyiangan Stripan / Jalur pohon.

Penyiangan jalur selebar 1,5 dari kiri, kanan pohon

Penyiangan pada areal TM muda dengan populasi pohon per hektar

masih cukup besar, penutup tanah masih dominan kacangan, penutup

tanah masih dominan kacangan, penyiangan secara khernis dengan

rotasi4Xltahun.

Penyiangan stripan pada TM dewasa dilaksanakan secara khemis

dengan rotasi 2 X I tahun. Rotasi pertama dilaksanakan sebelum

aplikasi pemupukan.

Bila pemakaian bahan kimia untuk blanket r,2lltrlha, maka pemakaian

bahan kimia untuk srripan disesuaikan dengan jumlah barisan.

Contoh untuk tanaman dengan jumlah barisan:20 barislha :

1,5 m X 2 X 20 baris X 100 rn X 1,25 ltrftta : 0,75 ltrlha

10.000
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Penyiangan Gawangan.

Gulma seperti pakisan dan rumput - rumputan yang tumbuh digawangan

sampai ketinggian 30cm rnasih diperkenankan. Secara periodik rumput di

gawangan dibabat (slashing) dengan rotasi 2 xl tahun.

Dongkel Anak Kayu.

semua anak kayu di stripan maupun di gawangan di dongkel / dicabut

sampai ke akar - akarnya (bukan dibabat). Fotasi dongkel anak kayu 4

xl tahun.

5. Pemberantasanlalang

a. liliping lalang:

. wiping lalang dilaksanakan dengan menggunakan Glyphosate,

konsentrasi 1 o/o dan rotasi 4 x 1 tahun. Bahan Glyphosate yang

digunakan maksimum l0 cc,&a.

o Tenaga untuk wiping lalang dapat dilakanakn dengan tenaga sendiri

atau tenaga pemborong.

o Pelaksanaan wiping lalang dengan menggunakan alat penjepit yang

kedua ujungnya dilapisi kain. Penjepit dicelupkan kedalarn larutan

Glyphosate dan sedikit ditekan pada pinggir wadah untuk mengeluarkan

sebagaian larutan dari kain lmemeras). Kemudian bagian yang terbuka

dari jepitan, digosokkan pada larang mulai dari pangkal sampai ke ujung

daun, sehingga daun lalang benar - benar basah.

r ldung helaian daun yang sudah drviping, diputus sebagai tanda,rcontrol.

b.
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b. Pemberantaan lalang sporadis :

o Lalang dinyatakan sporadis ringan apabila dalam I mL terdapat I - l0

helai lalang dan masih dapat di berantas dengan cara wiping, dosis 15 *

Zficcflrra

Lalang dinyatakan sporadis berat bilamana dalam I mz terdapat > 10 -
50 helai lalang dan untuk pemberantasannya dilakukan dengan cara

penyemprotan dengan dosis 25 - 30 cclha

I (satu) bulan setelah dilakukan pemberantasan lalang sporadis ringan

maka diareal tersebut harus dilaksanakan wiping lalang.

4.4 Pengendalian Hama dan penyakit Tanaman Karet

A. Tujuan

Untuk mengendalikan perkembangan hama dan penyakit sehingga tidak

merusak dan mengganggu pertumbuhan tanaman dan produksi di areal Tanaman

Belum Menghasilkan (TBM) dan Tanaman Menghasilkan

B, Bahan dan Alat

a. Gelas Ukur

b. Fungisida

c. Insektisida

d. Knapsack /Iland sprayer

e. Kuas

f. Bahanpengencer

g Mistblower

h. Sabun cuci
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C. Cara Kerja.

1. Fenyakit

[. Jamur Akar Putih (JAp) Ringidoporus Lignosuspada TBM atau TM

A. Gejala Serangan

r Gejala serangan secara dini sangat sulit dilihat terutama pada tanaman

TBM.

Gejala hanya dapat dilihat dengan mengorek tanah disekitar perakaran.

ciri krhas adalah benang-benang miseliun bewarna putih pada waktu

basah dan kering

Pada TBM 3 - TBM 5 atau TM gejala yang terlihat tanaman berbunga

* berbuah tidak pada waktunya.

B. Deteksi

o Deteksi harus dilakukan secara dini pada TBM

bulan.

sejak umur 3

o setiap pohon diperiksa dengan cara mengorek tanah disekitar leher

akar.

Pada pohon diberi tandadengan ring dan tanggal pemeriksaan.

Setelah semua pohon diperiksa tanah disekitar perakaran ditutup

kembali dengan tanah yang tidak terinfeksi.

yaitu

o

a
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II.

A.

Gambar 9. Pengorekan tanah disekitar

Leher akar

Gambar 10. Akar Terkena JAP

Kering Alur Sadap (KAS) oleh fisiologis tanaman

Gejala Serangan

o Penyebab penyakit ini adalah gangguan fisiologis sehingga sulit dideteksi

secara dini.

o Gejala awal terlihat adanya latek encer bervarna bening dan pada saat

disadap lateks menetes lebih lama.

r Timbul bercak bewarna coklat pada alu. sadap yang semula trairva

sebagian (Lokal) yang mengeluarkan cairan bewarna coklat.

r Pada tingkat serangan lanjut, bercak coklat akan menjalar keseluruh alur

sadap dan akhirnya pohon tidak mengeluarkan latek

Pengendalian

o Bidang sadap yang terkena KAS dilakukan tusukan atau sadapan setiap

jarak 5cm kearah bawah bidang sadap, sampai dijumpai bidang sadap

yang rnasih mengeluarkan latek.

o Pada batas tusukan atau sadapan yang masih mengeluarkan latek dibuat

sadapan isolasi antara bidang sadap yang terkena KAS dengan bidang

sadap yang masih mengeluarkan latek.

B.
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Panel sadap yang telah diisolir lalu dikorek (scraping) dengan pisau atau

dengan alat korek khusus dengan kedalaman 3 - 4 mm dari cambiurn.

Selama pengobatan pohon yang terserang KAS dapat disadap pada panel

lainnya tanpa menggunakan stimulansia.

Setelah diistirahatkan 1 (satu) malam atau setelah tetesan latek yang

keluar akibat pengerokan telah mengering, bidang korekan dibersihkan

dan dilakukan penyemprotan insektisida (Rotasi I), satu hari kemudian

dilakukan pelumasan dengan NoBB secara merata sebanyak + 50

mllpohon. Serbuk korekan dikumpulkan dan dirnusnahkan

Pelumasan diiakukan 3 kali aplikasi dengan interval I bulan.

untuk mencegah serangan hama bubuk pada bidang korekan disemprot

ulang dengan insektisida. Penyemprotan rotasi ke II dilakukan pada hari

ke 3 dan pencegahan berikutnya dilakulian pada hari ke i5 Selanjutnya

lika ada serangan, penyemprotan (tindakan kuratif) dapat dilakukan

dengan rotasi 2 rninggu.

setelah 10 sid 12 bulan atau kuiit pulihan telah mencapai ketebalan 2

7mm, penyadapan dapat dilakukan pada bidang saoap yang telah sembuh.

Pohon yang diobat adalah yang rnemiliki panel BO - 1 dan BO * 2

Pohon yang diobat agar diberi tanda dengan lingkaran merah serta

tanggal pengobatan aplikasi I,[ dan lll..
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Gambar 11. Karet Terkena KAS

4.5 Pemanenan

A. Tujuan

Untuk rnendapatkan produksi karet kering sesuai dengan potensi tanaman.

B.Gambar Bidang Sadap

Menggambar bidang sadap bertujuan untuk mendapatkan gambar alur

sadap yang digunakan sebagai acuan pemakaian kulit dan kemiringan alur sadap

Tanaman Meghasilkan Karet yang dilakukan di Afdeling viII Blok

Ql 8,Q1 9,Q20,Q21 dengan tanaman Karet Klon p8260 dan p8340 tahun tanam

2008

a. Alat dan bahan :

o Mal gambar sadap dengan ketinggian 130 crn untuk Klon Slow Starter

dan 80 cm untuk Klon Quick Starter.

Paku yang diberi gagang.

Meteran

Alat Pelindung Diri (APD)

o Sepatu Boot.
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Kriteria Matang Sadap Tanaman Karet :

o Pohon dikatakan matang sadap apabila telah mempunyai ukuran lilit

batang > 45 cm diukur pada ketinggian 100 cm dari pertautan okulasi.

o Area dapat dimulai sadap bila 60*/o dari individu di areal tersebut telah

matang sadap.

o Pada ketinggian 100 cm dari pertautan okulasi tebal kulit minimum 7

mm.

d. Carakerja:

Penggambaran bidang sadap dilaksanakanz x setahun setiap bulan Juni

dan Desember ( semester I dan semester 2)

Persiapkan mal gambar dari plat seng dengan kemiringan 40 derajat,

dibuat garis pemakaian kulit kebutuhan perbulan selama 6 bulan sesuai

system deres.

r Mal ditetapkan pada bidang sadap yang akan digambar, satu orang lagi

menggaris/menggambar batas pemakaian kulit.

C. Cara Kerja Penyadapan:

f. Bukaan Sadap Pertama

o Bukaan sadap pertama dilakukan setelah gugur daun dan daun baru sudah

pulih (Ilijau tua)

o Arah batang sadapan menghadap barisan tanaman di sbelah Timur bila

barisan tanaman Timur * Barat dan disebelah Utara bila barisan tanaman

Utara - Selatan

o Tentukan titik ketinggain 130 cm dari pertautan okulasi.
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o Pada posisi 2 mm diatas ttik ketinggain 13.0cm dibuat irisan I selebar I incj

ciengan kedallaman + 4 mm (% tebal ldit). Posisi pisau diatur membentuk

sudut 45o dengan garis vertikal/ tegakan pohon.

o Pada penyadapan II dibuat irisan 1 mm diatas irisan pertama

o setiap pagi penyadap datang ke ancaknya jam 05.30 wIB (Terang pohon)

lengkap dengan peralatan yang siap pakai untuk memulai penyadapan.

o Penyadapan dirnulai dari pasar tengah ancak penyadapan dari pohon e pohon

dalam barisan dengan mengikuti norma sadapan dan semua pohon dalam

ancak harus siap disadap paling lambat jam 10.30 WIB.

o Tahapan kegiatan dalam penyadapan :

;> Menarik scraps dari permukaan alur sadap dan mengumpulkannya.

} Memperbaiki letak talang yang mungkin ikut tercabut pada waktu penarikan

scraps atau memindaltkan tempatnya jika sudah beada terlalu dekat dengan

alur sadap

F Memperbaikilmemperpanjang parit muka dan parit belakang.

F Membuat sorongan kea rah parit belakang dari sorongan dimulai

penyadapan dari atas ke bawah.

F Posisi pohon yang telah disadap selalu berada di depan yang akan disadap

sehingga penyadap dapat memperhatikan aliran lateks pohon yang disadap.

Bila ada lateks yang meluber, penyadap harus maju kedepan menuntut lateks

agar mengalir ke mangkok.
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Gambar 12 PenyadapanDercs pacekung

o Pengutipan Hasil

Lateks dipungut pada hari itu juga dimulai jarn 12.00. (kecuali hari hujan)

i Pemungutan dirnulai dari pohon yang disadap pertarna, kecuali pada

respon stimulansia pisau I dan pisau II dipungut belakangan

) Pernungutan dilakukan dengan tangan kiri yang menlinjing ember sambil

memegang solet. Tangan kanan mengambil mangkok lateks dan

mengumpulkan ke ember dan dasar mangkok diarahkan ke solet sambil

mengoleskan.

)> Lateks, scraps, dan kompo yang dipungut dari ancak diangkut ke TpH

) Menimbang produksi secara terpisah antara lateks, kompo dan scraps

i Pada respon stimulansia pisau I dan pisau iI diadakan pemungutan tetesan

sore

4.4.1 Mengukur DRC

Kadar Karet Kering (KKK) atau sering disebut Dnt Ruhber Content

(DRC)' DRC bertjuan untuk mengetahui Kadar Karet Kering lateks sementara

dengan meggunakan Metrolac.. Alat ini berupa tabung yang memiliki skala.

Adapun prosedur penggunaannya adalah sebgai berikut :

Pacekung
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Alat dan Bahan digunakan dalam menghitung DRC antara lain:

o Metrolac

o Air

r Lateks

r Tabung 500 ml dan 1500 ml

r Wadah pencampuran lateks

Tahapan pelaksanaan mengukur DRC yaitu .

o Ambil sampel pada setiap hasil yang dibawa oleh penderes yang disetor ke

TPH.

c campur air dengan lateks dengan perbandingan 1:2 ( 500 ml lateks

ditambah 1000 ml air).

o Masukkan dan campurkan air dengan lateks ke rvadah.

o Masukkan alat pengukur DRC (Metrolac).

r Lihat berapa ha-sil pada Metrolacs.

r Jika ukuran pada. Metrolac berada di angka r 00, maka cara menghitr:ng

DRC nya adalah 100 x 3 : 10: 30

Gambar 13. Alat Dan Bahan DRC

Wadah/Takaran Lateks Dan Air 500 ril Menakar Lateks 500 ml dan 1000 rnl
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4.6 Pengolahan Lateks

1. Penerimaan Lateks

a) Bahan baku lateks dari lapangan di terima di Pabrik Pengolahan Karet

(PPK) untuk dilakukan pengukuran volume ratek dengan menggunakan

stik pengukur, kemudian di ambil sampel untuk di ukur DRC (9zo) dan

kadar NH3 (amonik) nya.

Nonna NH3 dilapangan dengan konsentrasi 1c9lo adalah 3 - 5 cciliter

selanjutnya sampel lateks dibau,a ke laboratorium untuk dilakukan

pengukuran DRC dengan metode neraca giling dan kadar NH3 dengan

metode titrasi buret.

2. Pengenceran Lateks

a. Pengenceran menggunakan air yang benar - benar bersih dan selama

pengenceran dilakukan pengadukan sampai campuran rnenladi homogen.

b. Dalam bak pengenceran mula * mula di isi air sepertiga bagian dari

taksiran volume latek yang akan masuk. Setelah latek ditransfer ke bak

penerirnaar/pengenceran dan dicapai volume tertentu, maka latek tersebut

ditambahkan air sesuai kebutuhan.

b)

c)

Gambar 14. Bak Pengenceran Lateks
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3. Pembehuan

a. Pembekuan lateks dflakukan dengan membubuhkan formic acid

(CH3COOH) sesuai norma yaitu7.5 - 9 Kg/Ton KK.

b. pFI latek pada pembekuan yang ideal 4.s - 4.7 diukur dengan

menggunakan prl meter. saat pembubuhan furmic acid ujung ceretnya

dimasukkan ke dalam permukaan latek agar udaratidak bercampur dengan

latek.

c. Pengadukan dilakdkan sebanyak I ad.ukan ( B kali di dorong g kali di

tarik), dilalrukan perlahan -lahan untuk meminalisir terbentuknya buih.

Buih yang berbentuk aki'bat pengadurkan dibuang dengan alat seser yang

terbuat dariplat aluminium sebanyak 1-kali.

d. Selanjutnya dilakukan pemasangan plat aluminium sebanyakTf platuntuk

menghasilkan 75 lembaran koagulum. Sebelum dipasang plat tersebut

sudah dibasahi dengan air untuk menghindrari timbulnya gelembung -
gelembung udara. Pemasangan sekat dimulai dengan membagi bak

koagulasi menjadi dua bagian yarLag sama. Demikian sampai semua plat

terpasang. Pemasangan plat harus dilaleukan dengan hati - hati agar tidak

ada gelembung udara yang terbentuk atau melekat di dinding plat.

e. setelah latek membeku mer{adi koagurum pada bak ditambahkan air

sampai melebihi koagulum. Ilat ihi berguna untuk mencegah melekatnya

koagulum pada sekat dari bak, sehingga memudahkan pengambilan

koagulum dan juga untuk mencegah proses 'oksidasi yang dapat

mengaliibatkan warn permukaan l<oagulum berwarna biru keungu -
unguan.
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4.

Bila penggumpalan telah sempuma, dalam arti keasaman koagulum telah

sesuai untuk di giling (biasanya dibutuhkan 2 - 4.1am sejak penambahan

formic acid). Plat dicabut dengan hati hati kemudian koagulum

dirnasukkan ke paritan yang menuju ke mesin penggilingan.

Cambar I5. Bak Pembekuan I-.atek

Penggilingan

a. Lembaran kcagulum dirnasukkan ke rnesin sheeter six in one dengan

celah rool sebgi berikut :

o Roll T

r Roll II

Roll Ill

Roll IV

o Roll V

o Roll Vi

:8-9mm

.7 8mm

:6 -'7 mm

:5-6mm

:4-5mm

:2-4mm

a

a

Dari penggilingan pertama dan selanjutnya secara otomatis lembaran akan

bergerak sampai pada penggilingan terakhir yang diberikan patron (alur -
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alur). Jarak antar gilingan dan putaran per menit di atur sedemikian rupa

agar ketebalan lembaran sheet yang keluar menjadi Z * 4 mm dan untuk

mence gah koyaknya lembaran selama penggilingan.

c. Tujuan penggilingan mengeluarkan sebagian air sehingga mempercepat

proses pengeringan, memperluas permukaan sheet dengan menipiskan

sehingga pengeringan lebih cepat di kamar asap, menyeragamkan mutu,

warna dan tebal. Koagulum yang akan digiling adalah yang bermutu baik

agar menjadi RSS-I karena kalau tidak bermutu baik sheet yang dihasilkan

nantinya adalah RSS-[ . Koagulum yang masuk ke tiap rool penggiling

harus secara safu per satu sambil disirarn air rmtuk membuang zat asam

yang keluar dairkmgulum ketika di giling.

Penirisrn

a. Sheet yang telah digiliug jatuh ke dalam bak pencucuian, kemudian seiap

lembaran digantungkan pada bambu yang telah disiapkan di trolly.

Sebelum digunakan bambu dan rak penjemuran (trolly) harus benar -

benar dalam lceadaan bersih. Pengisian rak dimulai dari bagian atas

menuju ke bawah agar memudahkan petugas untuk memanjat guna

menggantungkan sheet di rak bagian atas-

b. Setelah rak penjemuran penuh rak dibiarkan di udara terbuka selama 2 - 4

jam agar air menetes, kemudian dimasukkan ke dalam ruang pengasapan.

Tidak dibenarkan sheet tedalu lama berhubungan dengan udar4 sebab

dapatmenimbulkan oksidasi yang menyebabkan terbentuknya noda karat

(rustiness)

42
UNIVERSITAS MEDAN AREA



Gambar I6. Proses Penirisan

6. Pengasapan

Pengasapan dan pengeringan sheet berlangsung selama 5

temperatur, jumlah asap serta pentilasi yang berbeda untuk

pengeringan dcngan Fsnga&rafl sclragai berikut :

A, Hari I (pertarna)

hari,

setiap

pada

hari

Merupakan tahap pengasapan

Temperature 40 "C - 45*C

Kayu yang dipakai adalah kayu basah

karena pada tah*p awal dibuttrhkan

mungkin.

Ventilasi dibuka penuh

Ventilasi pada hari pertama diperlukan

dan rnenguap tidak mengembun Pada

mikroba dapat dicegah.

agar diperoleh asap yang banyak

sheet menverap asap sebanyak

sectrkupnya agar air yang menetes

ruang asap sehingga infeksi oleh
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Pada tahap ini apabila temperatur terlalu rendah akan menyebabkan noda

karat pada sheet, dan bila temperatur terlalu tinggi akan menyebabkan

timbulnya gelembung udara (blister) dan dapat te{adi pemuaian sehingga

panjang dan tebal sheet tidak seragam. Jadi penyesuaian temperaftr pada

hari petama harus menjadi perhatian serius.

B. Hari ke II (kedua)

o Temperatur 45 "C - 50"C

o Ventilasi dibuka setengah dari hari pertama.

Pada tahap ini dimulai proses penguapan air dari sheet dan juga masih

terjadi proses penyerapan asap

C. Hari ke III (tiga)

Temperature 50 oC - 55"C

Ventilasi dibuka seperernpat dari hari pertama.

Pada tahap ini dominan merupakan proses penguapan air dari bagian

dalam sheet sedangkan proses penyerapan asap tinggal sedikit. Tahap ini

disebut tahap pengeringan.

Flari ke IV (empat)

.a Temperature 55 "C - 60"C

E. Hari ke V (lima)

o Temperature 60 "C

r Ventilasi tertutup

D.
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7. Sortasi

a. Pengujian mutu sheet dilaksanakan secara sortasi visual. Setelah selesai

pengasapan sheet dibaw"a ke ruang sortasi untuk di sortir di meja sortasi

yang hrbuat dad. k. Pe_neirt+an. mutu lembaran sheet berpedoman

kepada The Green Book. Seleksi sortiran dilalrukan dua tahap. Pada

seleksi pertama petugas sortir menggolongkan setiap lembaran pada

tingkat mutu yang sesuai dengan keadaannya.

Selanjutnya bila pada lembaran tersebut terdapat kotoran (seperti lapisan

kulit bambu yang melekat) maka kotoran tersebut dibuang dengan cara

merebus bagian yang kotor lalu di lap. Kemudian lembaran ini diteruskan

ke meja di depannya untuk di sortir kembali. kmbaran yang telah di sortir

dilipat dengan cara melipat bagran dari teher sheet menjadi dua bagian

yang sama. Bagan dari panjang sheet juga dilipat sehingga diperoleh

lipatan dengan panjang +48 cm. dari hasil sortasi diperoleh mutu RSS-I

dan RSS-[.

Kriteria sheet dapat diuraikan sebagai berikut :

o RSS-I

Kriteia lembaran sheet bersih, warna coklat jernih, kolioh, bebas

noda, dan tidak mengandung gelombang udara.

o RSS-[

Kriteria lembaran warna coklat, bebas kontaminan, boleh

mengandung sedikit gelembung udara sebesar kepala larum dan

letaknya berserakan.

b.
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8. Pengepakan

t. Setelah sheet di sortasi maka proses selanjutnya adalah pengepakan.

Pengepakan yang dilakukan yaitu dengan pengepakan model Lose Bale.

Untuk pengepakan jenis lose bale lembaran yang telah di lipat kemudian

dimasukkan ke papn cetakan (berbentuk kubus) yang berukuran

50x50x50 cm. Setelah cetakan penuh letakkan papan empat persegi

kemudian di tekan sekitar 5 menit. Bandela ditimbang sampai beratnya *

I12.8 kg. Bandela tanpa pembungkus kemudian di press dengan LTectric

Automatic Hydraulic press. Pada atas bagran bandela sebelum press diberi

talk powder agar bandela tidak melekalpada papan press. Tekanan pressan

sebesar 45 kglcmz atau 630 psi. Ffasit pressan ini dibiarkan selama 12-16

jam dimana papan presan (atas-bawah) dalam keadaan terkunci.

2. Kemudian bandela di bungkus dengan 8 lembar sheet (diperhitungkan

beratnya sekitar A.Z kg, sehingga berat total ber bale I f3 kg). Bale yang

sudah di bungkus dengan I lembar sheet dilapisi dengan terpentin. Setelah

kering pada setiap bate ditandai dengan tutisan berisikan pabrik asal sheet,

berat bale, jenis sheet, dan nomor registrasilurut. Nomor registrasi

digunakan untuk memudahkan pemantauan urutan pengiriman dan

pengawasan produk. Produk sheet dari PKK Kebun Bandar Betsy dikirim

kePelabuhan Belawan.

46

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Gambar 16. Proses Pengepakan
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BABV

PIfrTUTUP

5;1. Kesimpulan

1. Pembibitan batang bawah di Kebun Bandar Betsy meenggunakan

pembibitan Pre- Nursery.

Pengolahan tanah (Iimulai dari Ripperl dan Ripper II, Luku I dan Luku.

II, Rajang, Ayap AkarI - V-.

Pemeliharaan Tanaman Belum Menghasilkan (T-BM) dan Tanaman

Menghasilkan ( TM ) dilakukan secara manual I X 2 bulan.

Ilenyakit yang menyemng Tanaman Belum Menghasfikan dan Tanaman

Menghasilkan adalah Jamur Akar Putih (JAp) .

5. Penyakit yang menyerang tanaman menghasilkan adalah Kering Alur

Sadap (KAS)

Pemanenan dilakukan dengan membuka sadapan pertama yang dilakukan

setelah lilit batang mencapai > 45 cm dan ketebalan kulit 7 mm.

Mengu'kur l)ry lhtb.ber content (DRc)"hertujuan untuk mngetaliui kadar

karet kering lateks sementara dengan mnggunakan Metrolac.

5.2. Saran

Semoga tetap teqalin silaturahmi yang baik antargPerkebunan Nusantara

III (Persero) Kebun Bandar Betsy dengan Fakultas Pertanian Universitas Medan

Area.

4.

6.

T.
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DAFTAR PUSTAKA

Instruksi Kerja (IK) PT. PerKebunan Nusantara III Persero

Komunikasi singkat denganMandor dan Asisten dilapangan

Standard Operasional Prersedur (SOP) PT. PerKebunan Nusantara III

Persero

Surat Edaran (SE) Direksi PT. PerKeburan Nusantara III

UNIVERSITAS MEDAN AREA



LA}IPIRA\

PETA KEBUN BANDAR BETS\'

II
I

KI
I'
.I

FE1A TAruN IANAT
}.(EEI.''{ SAN'DAR BEA SY

X*CATAIAN 8Aiq8 HULUA{
I(ABUP tEi 9IALWOUN
PNOPIKiI SUIAIEiA U'ARI

t

UNIVERSITAS MEDAN AREA



-i
=$^!<tza<s
ii=<d

F
d
EI
ta
F.

J

€-zar>
!o
&tJ
o.
a
F
v)

z
Da
H
Mtr
<a
J.d

Z.aad
ca f?d6
Ir1 lrt

Fa

>L
 Cr
a'.L
2F?EF.f,..
i;N

_L oi
-a
E -i'
! -(s

>E6(t&E
e.E6'G
,)o

a
15

>i
.E,=.\,4*:.=
:.c
.J, Z</.

=a3<a
ZE<'t-
..,

rr o-
HD u)
c'ri
fil:
ad

o
frr

:c
2.5<,5

3r
i>

=th
;&6
-!6
zusEr6
I< +i
ci:<qr

2

foc(ntr;'
=dY6
ql61
/,a
a.bo_o.:( cBo2a

d-

J

4Z
<HFd,c
ad
4C

d

.j

(n
Frr'l
pa

d
H
Z
I4l

z
car!
(h

$)
z

E

1,p
F
M
D
&
Fia

UNIVERSITAS MEDAN AREA




